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ABSTRAK

Desa Lagadar merupakan daerah pemukiman penduduk yang berdekatan dengan
industri  tekstil. Hadirnya industri tekstil di sekitar pemukiman penduduk
menimbulkan eksternalitas negatif yaitu pencemaran air tanah. Penelitian ini
bertujuan untuk memperkirakan biaya ekonomi akibat pencemaran air tanah yang
disebabkan oleh limbah industri di RW. 04 dan RW.17 Desa Lagadar, Kabupaten
Bandung. Valuasi lingkungan dengan menggunakan metode biaya penggantian dan
biaya pencegahan digunakan untuk memperkirakan besarnya biaya ekonomi akibat
pencemaran air tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran rata-rata
rumah tangga kedua RW yang berkaitan dengan penyediaan air bersih dengan
membeli air pengganti (air galon dan/atau air ledeng), memasang sumur bersama,
dan menyediakan penyaringan adalah sebesar Rp 67.048 per bulan. Biaya ekonomi
akibat pencemaran air tanah untuk seluruh wilayah dua RW tersebut (546 rumah
tangga) sebesar Rp 36.608.208 per bulan, atau Rp. 439.298.496 per tahun.

Kata kunci: Polusi Air Tanah, Valuasi Lingkungan, Biaya Ekonomi, Desa Lagadar



ABSTRACT

Lagadar Village is a residential area near to the textile industry. The presence of
textile industry around the residential area caused negative externalities in the form
of groundwater contamination. This study aims to estimate the economic cost of
groundwater pollution which is caused by waste water of textile industry in two sub-
villages of Lagadar village, Bandung district. An environmental valuation method
using replacement and prevention costs are applied to estimate the economic costs
of groundwater contamination. The result shows that the average of household’s
expenditure to buy clean water (bottled water and/or tap water), to install public well,
and to operate public water treatment, is Rp 67.048 per month. Therefore, total
economic cost of groundwater pollution for the entire two sub-villages (of 546
households), are Rp 36.608.208 per month; or Rp 439.298.496 annually.

Keywords: groundwater pollution, environmental valuation, economic cost, Lagadar
Village
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Indonesia memiliki dua sumber air bersih yaitu air tanah (groundwater) dan air
permukan (surfacewater). Namun, air tanah merupakan sumber air utama untuk
memenuhi kepentingan manusia. Berdasarkan laporan Departemen Energi dan
Sumber daya Mineral dalam Ahyar & Perkasa (2011) hingga akhir tahun 2002
hampir 70 persen kebutuhan air bersih masyarakat perkotaan dan pedesaan, serta
90 persen kebutuhan air untuk sektor industri masih berasal dari air tanah.
Pemanfaatan air tanah lebih dominan karena kualitas dan kuantitas air tanah yang
potensial, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dasar makhluk hidup.

Kebutuhan akan air bersih setiap tahun meningkat, namun Kketersediaannya
semakin berkurang. Hal ini sejalan dengan penelitian Sancho et al., (2015) yang
menyatakan bahwa, dunia sedang menghadapi krisis air tanah dari segi kualitas
dan kuantitas. Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan krisis air tanah,
seperti beban polusi yang diakibatkan dari pertumbuhan industri dan penggunaan
pupuk untuk pertanian. Hadirnya industri memiliki peran besar terhadap
pembangunan ekonomi, namun pada kenyataanya pertumbuhan industri juga
memiliki dampak negatif. Beberapa keluhan dirasakan oleh masyarakat akibat
pertumbuhan industri diantaranya adalah kotornya udara, air sungai yang berbau
pekat, berkurangnya jumlah air bersih dan gangguan kesehatan (Greenpeace,
2016).

Salah satu daerah yang mengalami dampak negatif akibat pertumbuhan industri
adalah Desa Lagadar, Kecamatan Margaasih, Kabupaten Bandung. Selain untuk
pemukiman penduduk, Desa Lagadar menjadi area industri di bidang tekstil basah
(pewarnaan), pencetakan, dan penyempurnaan polyester. Hadirnya industri tekstil di
desa tersebut berdampak pada penurunan kualitas dan kuantitas air tanah. Warna
air sungai di Desa Lagadar sangat tergantung pada buangan sisa industri atau
limbah. Air sungai terkadang memiliki warna merah, biru atau hitam. Suhari (2012)
menyimpulkan bahwa Desa Lagadar merupakan salah satu daerah di Kabupaten
Bandung yang memiliki kerentanan yang tinggi terhadap pencemaran air tanah dan

termasuk salah satu daerah yang mengalami pencemaran air tanah dangkal.



Menurut salah seorang penduduk Desa Lagadar® sebelum pabrik tekstil hadir di
tengah pemukiman warga, penduduk desa menggunakan air tanah untuk kebutuhan
konsumsi dan MCK. Akan tetapi, hadirnya industri menyebabkan terjadinya
pencemaran air tanah dan kuantitas air tanah semakin sedikit. Pernyataan tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Greenpeace (2013) yang
menyimpulkan bahwa pabrik tekstil adalah penyebab utama terjadinya pencemaran
air tanah di Desa Lagadar.

Keberadaan industri seringkali harus mengorbankan kualitas lingkungan terutama
bagi sumber daya air tanah. Industri memerlukan air tanah, karena air tanah
merupakan input penting dalam produksi. Dalam kasus pencemaran air tanah di
Desa Lagadar, industri tekstil terbukti sebagai penyebab utama terjadinya
pencemaran air tanah. Air tanah dapat tercemar ketika limbah yang dibuang ke
sungai dan tanah tidak diolah terlebih dahulu akan mengendap dan maresap ke
dalam tanah, sehingga mencemari air tanah yang ada di dalamnya. Keadaan
tersebut dapat menyebabkan kualitas air tanah di sekitar pabrik menjadi buruk.
Selain itu, industri tekstii memerlukan air tanah dengan kuantitas yang banyak.
Menurut salah seorang penduduk Desa Lagadar?, dalam memenuhi kebutuhan
tersebut, industri tekstil yang ada di Desa Lagadar melakukan pengeboran sumur
dalam (deep well) dengan jumlah mencapai 60 sumur per pabrik. Penyedotan air
oleh industri sekitar Desa Lagadar akan menyebabkan kuantitas air tanah

berkurang.

Terdapat dua rukun warga (RW) yang memiliki jarak cukup dekat dengan area
industri tekstil, yaitu RW.04 dan RW. 17. Kedua RW tersebut hanya berjarak sekitar
1 km - 4 km. Oleh karena itu, jika terjadi pencemaran air tanah akibat limbah
industri, maka kedua RW tersebut yang libuh dulu terkena dampaknya. Sehingga,
dapat dikategorikan sebagai daerah yang paling tercemar dibandingkan daerah
lainnya. Kehadiran industri di Desa Lagadar di satu sisi dianggap menguntungkan
bagi masyarakat setempat, karena sebagai sumber mata pencaharian. Namun,
disisi lain, indsutri membuat lingkungan terutama air tanah tercemar akibat banyak
industri yang membuang limbah tanpa mengolahnya di Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL). Tidak hanya akibat pembuangan limbah saja, meningkatnya
pengambilan air tanah yang tidak terkendali dapat memudahkan polutan rembes ke
dalam air tanah (Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia, 2015). Hal tersebut tentu

saja akan memberikan dampak negatif bagi lingkungan, dan ekonomi masyarakat.

1 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Agus (Staf. Kadus 5 Desa Lagadar)
2 Bapak Muhammad Agus (staf. Kadus 5 Desa Lagadar) pernah bekerja di salah satu pabrik
tekstil
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Air tanah merupakan sumber daya alam yang penting bagi kehidupan manusia,
karena digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga maupun industri.
Sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
48 Tahun 2008 tentang Air Tanah, untuk menjaga kualitas air agar dapat memenuhi
kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang, perlu dilakukan upaya
pengendalian pencemaran air dan pengelolaan kualitas air. Namun, pada
kenyataanya banyak daerah yang mengalami penurunan kualitas air tanah akibat

kegiatan industri.

Saat ini, masyarakat RW. 04 dan RW. 17di Desa Lagadar dibebani oleh berbagai
macam biaya untuk menggantikan air tanah yang tidak layak digunakan karena
tercemar oleh limbah. Biaya tersebut meliputi biaya air pengganti untuk membeli air
yang layak konsumsi seperti air galon dan air ledeng serta biaya pencegahan untuk
membuat sumur baru dan melakukan penyaringan (penjernihan). Penelitian ini
bertujuan untuk mengestimasi biaya yang harus dikeluarkan masyarakat karena

adanya pencemaran air tanah di Desa Lagadar.

Penduduk di Desa Lagadar, terutama RW. 04 dan RW.17, telah lama menanggung
kerugian akibat pencemaran air tanah. Seharusnya sudah dilakukan perhitungan
mengenai besaran kerugian yang ditanggung masyarakat kedua RW. Salah satu
cara untuk mengatasi polusi adalah dengan pemberian kompensasi dari pihak
penyebab pencemaran kepada pihak yang menjadi korban pencemaran. Besarnya
kompensasi disesuaikan dengan besarnya biaya yang muncul akibat pencemaran
tersebut. Oleh karena itu, diperlukan informasi mengenai biaya akibat pencemaran.
Pada kenyataanya belum ada perhitungan mengenai jumlah kerugian yang

ditanggung masyarakat kedua RW tersebut.

Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, memunculkan pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

¢ Berapa nilai kerugian yang ditanggung masyarakat Desa Lagadar akibat
pencemaran air tanah?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan penulis,
penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi biaya yang harus ditanggung oleh
masyarakat, seperti biaya pengganti, dan biaya pencegahan, akibat pencemaran air
tanah di Desa Lagadar, Kecamatan Margaasih, Kabupaten Bandung. Dengan
diketahuinya biaya ekonomi akibat kerusakan linkungan tersebut, penelitian ini
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diharapkan dapat meningkatkan awareness masyarakat Desa Lagadar Kecamatan
Margaasih, Kabupaten Bandung untuk menjaga kualitas dan kuantitas air tanah.
Bagi pihak yang menyebabkan pencemaran (industri tekstil), penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan untuk pemberikan kompenasasi kepada
masyarakat. Manfaat lain bagi masyarakat dan industri di daerah tersebut adalah
untuk mengambil langkah yang tepat dalam mengatasi pencemaran air tanah dan
sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya.

1.4. Kerangka Pemikiran

Air tanah memiliki hubungan yang erat dengan kegiatan industri tekstil. Umumnya
industri tekstil menggunakan air tanah untuk proses produksi seperti pendinginan,
pembuangan limbah, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, industri tekstil
memerlukan air tanah dengan kuantitas yang banyak. Guna memenuhi kebutuhan
akan air tanah, pihak industri melakukan pengeboran sumur dalam (deep well).
Selain itu, kegiatan industri tekstil mengeluarkan sisa hasil produksi berupa limbah.
Kegiatan pengeboran sumur dalam (deep well) dan pembuangan limbah berdampak
pada penurunan kualitas dan kuantitas air tanah. Dari segi kualitas, penurunan
dapat terjadi karena adanya sisa-sisa atau limbah dari kegiatan industri yang tidak
diolah dengan baik, sehingga limbah meresap ke dalam tanah dan tercampur
dengan zat kimia yang terkandung pada limbah. Dilihat dari segi kuantitas, kegiatan
pengambil air tanah terus menerus dengan cara pengeboran sumur dalam akan
menyebabkan terjadinya over eksploitasi, sehingga berdampak pada kuantitas air
tanah yang semakin menurun serta mempermudah rembesnya polutan ke dalam
lapisan tanah. Sebelum industri tekstil hadir di sekitar pemukiman, Masyarakat RW.
04 dan RW. 17, Desa Lagadar, Kecamatan Margaasih, Kabupaten Bandung
mengandalkan air tanah untuk kegiatan MCK dan konsumsi. Namun, saat ini
masyarakat di kedua RW tersebut tidak lagi menggunakan air tanah untuk
memenuhi kebutuhan akan air bersih. Air tanah menjadi tidak layak pakai karena
kuantias dan kualitas yang semakin menurun. Saat ini, masyarakat kedua RW
dibebankan oleh berbagai macam biaya untuk memenuhi kebutuhan akan air bersih
dari sumber lainnya. Biaya tersebut berupa biaya penggantian dan biaya
pencegahan. Biaya penggantian digunakan untuk membeli air yang lebih berkualitas
seperti air galon, dan air ledeng untuk berbagai macam kebutuhan. Biaya
pencegahan dikeluarkan untuk membuat sumur bersama, operasional sumur, dan

membuat penyaringan air (filter).



Gambar 1. Kerangka Pikir
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